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The study aims to describe the presentation form of Ngajat Iban Penyambutan Dance in 
Labian Village Batang Lupar Distric and to complement previous research data. The 
uniquenes, among other, is the dancer movement of the gender, the dancer, the floor pattern, 
the accompanying music, and the clothing used. This study uses descriptive methods with 
qualitative forms and uses a choreographic approach. The Ngajat Iban Penyambutan Dance 
is a dance used to welcome honored guests. Ngajat Iban Penyambutan Dance is performed by 
at least 2 dancers. Dancers must be male and female. In the Ngajat Iban Penyambutan Dance 
t here is 1 movement motive, namely is ngelempai and using a straight forward floor pattern. 
The musical instrumen used to accompany the Ngajat Iban Penyambutan Dance are ketubung, 
kenong, gong besar and gong kecil. The Ngajat Iban Penymbutan Dance uses realist makeup, 
clothes worn by female dancer rawa tinggi at the waist, songket cloth, tangok (teratai) used 
chest, shawl as well accessories sugu tinggi, anklets and hands as buah paoh, male dancer use 
clothes, hats, sirat that are worn around the waist. The property used is tameng. 
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PENDAHULUAN 
Kalimantan Barat merupakan provinsi 
yang cukup besar di Indonesia, provinsi 
Kalimantan Barat memiliki beragam suku 
budaya satu dianataranya adalah Suku Dayak 
Iban yang termasuk suku terbesar yang banyak 
tersebar di wilayah Kabupaten Sambas, 
Sintang, Sanggau dan Kapuas Hulu. Suku 
Dayak Iban memiliki kesenian tradisi turun 
temurun yang sampai sekarang masih ada, satu 
diantaranya yang ada di Desa Labian 
Kecamatan Batang Lupar yaitu Tari Ngajat 
Iban Penyambutan. 
Pada zaman dahulu Suku Dayak Iban 
terkenal dengan memenggal atau memburu 
kepala yang dikenal dengan Ngayau yang 
bertujuan untuk mempertahankan kawasan, 
memperluas tanah jajahan dan untuk 
menunjukan keberanian. Dalam tradisi Ngayau 
yang kembali dengan membawa kepala musuh 
disebut pahlawan karena telah berhasil 
mengalahkan musuh, mempertahankan serta 
memperluas daerah kekuasaan, oleh sebab itu 
seorang pahlawan sangat dihormati oleh 
masyarakat setempat. Pada zaman dahulu Tari 
Ngajat Iban Penyambutan ini hanya untuk 
menyabut seorang pahlawan namun seiring 
perkembangan zaman tradisi Ngayau sudah di 
larang, sehingga tarian ini di jadikan tarian 
penyambutan bagi tamu terhormat dan tamu 
resmi yang berkunjung di Desa Labian 
Kecamatan Batang Lupar seperti Camat, 
Bupati, Walikota dan tamu-tamu penting 
lainnya. Masyarakat setempat masih 
memegang adat dan tradisi mereka secara 
turun temurun dan terus menerus, oleh karena 
itu Tari Ngajat Iban Penyambutan ini dari dulu 
sampai sekarang yang membedakan hanya 
pada tempat pertunjukannya, pada zaman 
dahulu Tari Ngajat Iban Penyambutan 
ditarikan di rumah Betang karena rumah 
Betang merupakan tempat tinggal bagi 
masyarakat Dayak Iban di Desa Labian 
Kecamatan Batang Lupar tetapi sekarang Tari 
Ngajat Iban Penyambutan ini sudah bisa 
ditarikan di tempat umum seperti di Kantor 
Desa dan di Sekolah. Persamaan pada Tari 
Ngajat Iban penyambutan ini dari dulu sampai 
 
sekarang yaitu baik dari baju yang digunakan, 
gender penari, musik dan gerak tarinya masih 
sama. 
Tari Ngajat Iban Penyambutan di Desa 
Labian Kecamatan Batang Lupar berdasarkan 
pada bentuk penyajiannya, tarian ini terdiri 
dari 1 motif gerak yaitu Ngelempai dengan 
mengukel kedua tangan kearah samping 
kanan dan kiri secara bersamaanyang 
dilakukan hingga tarian selesai. Musik 
pengiring tarian ini yaitu Taboh Ajat yang 
menggunakan alat musik khas Dayak Iban 
yang dimainkan secara bersamaan hingga 
tarian selesai dan tarian ini memiliki kode 
khusus yaitu teriakan dilakukan oleh penari 
laki-laki yang menandakan bahwa penari 
harus maju kedepan dengan menghentakan 
kaki. Tari Ngajat Iban Penyambutan atau 
yang biasa masyarakat setempat sebut Ngajat 
Ngalu Temuai Datai bertujuan untuk 
menyambut kedatangan tamu semasa 
perayaan hari Gawai atau ketika acara-acara 
resmi yang dihadiri oleh tamu penting atau 
orang terhormat. 
Tari Ngajat Iban Penyambutan ini 
ditarikan oleh penari laki-laki dan 
perempuan. Dalam menarikan tarian ini tidak 
ada batas usia, siapa saja bisa menarikan 
tarian ini selama mampu dan bisa menarikan 
Tari Ngajat Iban Penyambutan. Busana Tari 
Ngajat Iban Penyambutan menggunakan 
busana Dayak Iban yang memiliki ciri khas 
tersendiri yaitu kain songket yang dipadukan 
dengan hiasan yang terbuat dari logam, 
penari perempuan menggunakan mahkota 
yaitu sugu, rawa tinggi di bagian pinggang, 
kain songket, gelang kaki dan tangan serta 
memakai buah paoh, penari laki-laki 
menggunakan baju, topi,sirat yang di pakai 
di pinggang, membawa perisai ditangan 
sebelah kiri dan membawa mandau di 
samping kiri. Pola lantai pada tarian ini yaitu 
lurus ke depan dengan posisi penari laki-laki 
di depan penari perempuan, penari laki-laki 
menjadi pemimpin serta pembuka jalan untuk 
penari perempuan dan para tamu. Penari 
perempuan sebagai pengiring tamu. 
Berdasarkan pemaparan di atas peneliti 
mendapatkan informasi awal dan bermaksud 
untuk melengkapinya. Oleh karena itu alasan 
peneliti memilih Tari Ngajat Iban 
Penyambutan selain untuk melengkapi data 
terkait bentuk penyajiannya, juga ada 
keunikan-keunikan yang dimiliki oleh Tari 
Ngajat Iban Penyambutan. Keunikan tersebut 
antara lain pada gerak tari, gender penari, 
pola lantai, serta busanan yang digunakan. 
Oleh karena informasi yang didapat masih 
kurang, maka peneliti menganggap perlu 
untuk didokumentasikan dan diteliti lebih 
lanjut sehingga tarian ini bisa dipelajari agar 
terus berkembang dalam masyarakat. Tari 
Ngajat Iban Penyambutan ini merupakan satu 
diantara tari tradisional yang harus 





Menurut Sukmadinata (2006:72) 
menjelaskan penelitian deskriptif adalah 
suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang 
ada, baik fenomena alamiah maupun 
fenomena buatan manusia. Metode yang 
digunakan oleh peneliti merupakan subjek 
penelitian yang berusaha mendeskripsikan 
serta menganalisisdata yang diperoleh, 
disertai catatan-catatan dari hasil wawancara 
dan observasi. 
Bentuk Penelitian 
Bentuk penelitian yang digunakan oleh 
peneliti adalah kualitatif. Bentuk penelitian 
kualitatif yang digunakan peneliti karena 
dalam penyajian data serta langkah-kangkah 
analisis penelitian berbentuk kalimat, uraian 
atau pernyataan-pernyataan serta lebih 
menekankan pada kenyataan-kenyataan yang 
didapat di lokasi penelitian. 
Lexy J.Moleong (2006:9) menyatakan 
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian. 
Penelitian kualitatif percaya bahwa 
kebenaran adalah dinamis dan dapat 
ditemukan hanya melalui penelaah terhadap 
orang-orang melalui interaksinya dengan 
situasi sosial mereka. Menurut Sugiyono 
(2016:15) metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada 
 
filsafat, post positivisme, digunakan untuk 
objek alamiah, hasil penelitiannya yang lebih 
menekankan makna dari pada genralisasi. 
(Danim, 2002:34). penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang perlu dengan pengamatan dan 
ketelitian dalam menganalisis dan 
menghasilkan data yang berupa kata-kata 
atau lisan dari orang yang diwawancara. 
Hasil wawancara berupa catatan lapangan, 
rekaman berupa suara maupun video, foto- 
foto dan dokumen. 
Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan koreografi. 
Menurut Hadi (2017:1) proses perencanaan 
penyeleksian, sampai kepada pembentukan 
(forming) gerak tari dengan maksud tujuan 
tertentu. Hadi juga mengatakan bahwa 
konsep koreografi sesungguhnya merupakan 
satu kesatuan bentuk tari, namun dapat 
dipahami secara terpisah. Sebuah 
pemahaman konsep “isi” tidak akan hadir 
tanpa “bentuk” sendiri tidak akan terwujud 
dengan sempurna tanpa ”teknik” yang baik. 
Pendekatan koreografi dapat menggabungkan 
pembahasan peneliti terhadap masalah yang 
mengarah kepada susunan proses terjadinya 
pembentukan gerak ke dalam tarian dari awal 
hingga akhir sehingga menjadi bentuk 
penyajian Tari Ngajat Iban Penyambutan di 
Desa Labian Kecamatan Batang Lupar. 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
sebagaiberikut: 
Teknik Observasi 
Teknik Observasi Observasi menurut 
Kaelan (Dalam Ibrahim, 2015:80) adalah 
pengamat atau peninjauan secara cermat. 
Observasi atau pengamatan merupakan 
teknik pengumpulan data yang paling utama 
dalam suatu penelitian, karena itu banyak 
teori dan ilmu pengetahuan yang ditemukan 
dalam observasi. 
Menurut Asmani (dalam Sujarweni, 
2014:75) observasi adalah pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik terhadap gejala 
yang tampak pada objek penelitian. Di dalam 
melakukan observasi penelitian. peneliti 
menggunakan lembar observasi dan melihat 
langsung objek penelitian agar memperoleh 
gambaraan yang lebih jelas. 
Teknik Wawancara 
Menurut Denzi & Licoln (dalam 
Ibrahim, 2015:88) “Wawancara adalah satu 
diantara perangkat metodologi favorit bagi 
peneliti kualitatif”. Wawancara merupakan 
teknik pengumpulan data yang digunakan 
untuk mengetahui hal-hal dari responden 
yang lebih mendalam dengan jumlah yang 
sedikit (Sugiyono, 2019:195). Teknik 
wawancara terbagi tiga yaitu: wawancara 
terstruktur, wawancara semistruktur, dan 
wawancara tidak terstruktur. 
Adapun dalam penelitian ini 
menggunakan wawancara semistruktur 
dimana di dalam pelaksanaannya telah diatur 
sedemikian rupa dengan membuat daftar 
pertanyaan yang akan ditanyakan langsung 
kepada narasumber, namun dalam 
melaksanakan wawancara peneliti tidak 
terpaku terhadap daftar pertanyaan yang 
sudah disiapkan sejak awal. Peneliti bisa 
menanyakan hal-hal baru yang tidak diduga 
saat proses wawancara. 
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
mengenai bentuk penyajian Tari Ngajat Iban 
Penyambutan. 3). Studi Dokumentasi, 
Menurut Sugiyono (2008:82) dokumen 
adalah catatan-catatan peristiwa yang telah 
lalu, yang berbentuk tulisan, gambar atau 
karya monumental seseorang. Menurut Pink 
(dalam Cresswell, 2016:255) bahwa 
penelitian untuk mengumpulkan data melalui 
penelitian kualitatif ini bisa menggunakan 
materi audiovisual. 
Teknik dokumentasi yang dilakukan 
oleh peneliti tidak direkayasa, karena data 
yang diperoleh benar-benar ada. Dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen biasa berupa tulisan, foto 
atau video yang sudah ada. Peneliti 
melakukan penelitian mengenai bentuk 
penyajian Tari Ngajat Iban Penyambutan di 
Desa Labian Kecamatan Batang Lupar, 
menggunakan instrument pendukung yaitu 
berupa catatan, foto-foto dan rekaman suara, 
serta rekaman video yang sudah ada dan 
dapat diulang kembali. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Tari Ngajat Iban Penyambutan 
Tari Ngajat Iban Penyambutan 
merupakan satu diantara tari tradisional khas 
dayak Iban yang ada di Desa Labian 
Kecamatan Batang Lupar. Tarian ini 
merupakan tarian turun temurun yang sudah 
ada sejak zaman Ngayau yang terus 
berkembang sampai sekarang. Dari pola 
garapannya yang sederhana Tari Ngajat Iban 
Penyambutan termasuk dalam jenis tari 
tradisional yang berpola pada tari tradisi 
rakyat. Penari pada Tari Ngajat Iban 
Penyambutan harus penari laki-laki dan 
perempuan tidak boleh hanya 1 gender saja. 
Mengenai pencipta Tari Ngajat Iban 
Penyambutan tidak diketahui siapa pencipta 
tarian tersebut (no name) yang diketahui 
hanya tarian ini sudah ada sejak zaman 
Ngayau dan masih ada sampai saat ini. 
Tarian ini disebut Tari Ngajat Iban 
Penyambutan karena pada zaman dahulu 
tarian ini berfungsi untuk menyambut para 
pahlawan yang datang dari Ngayau. Ngayau 
sekarang sudah dilarang maka dari itu Tari 
Ngajat Iban Penyambutan ini sering 
ditampilkan dalan acara Naik Dango atau 
dalam acara-acara resmi yang dihadiri tamu- 
tamu penting dan orang terhormat seperti 
Kepala Desa, Camat, Bupati, walikota dan 
Gubernur. 
Elemen Pokok Penyajian Tari 
Gerak 
Geak merupakan unsur utama dari 
sebuah tari dan mengandung nilai keindahan, 
gerak tari juga selalu melibatkan unsur 
anggota tubuh manusia. Menurut Soedarsono 
(1972:4-5), tari adalah ekspersi jiwa manusia 
melalui gerak-gerak ritmis yang indah.Gerak-
gerak ritmis bukanlah gerak sehari-hari 
melainkan gerak yang harus distilir supaya 
indah. Gerak-gerak ritmis yang indah itu 
sebenarnya merupakan pancaran jiwa berupa 
akal, kehendak dan emosi. Ada dua jenis 
gerak yang berhubungan dengan maknanya 
yaitu: Gerak maknawi (representatif) yang 
mana gerak maknawi merupakan gerak yang 
mendukung 
arti tertentu atau maksud tertentu yang sudah 
distilir. Gerak murni merupakan gerak yang 
seolah murni untuk tujuan geraknya itu 
sendiri atau keindahan dan tidak mempunyai 
makna tertentu. Dalam Tari Ngajat Iban 
Penyambutan terdiri dari gerak maknawi 
yaitu ngelempai yang memiliki makna 
mempersilahkan para tamu untuk berjalan 
maju menuju tempat yang telah disediakan. 
Ruang untuk Tari Ngajat Iban Penyambutan 
menggunakan level sedang dari awal samapai 
akhir tarian dan penari bergerak maju 
kedepan. Volume gerak dalam Tari Ngajat 
Iban Penyambutan yaitu sedang dan arah 
hadap penari yaitu kedepan dan kesamping. 
Waktu dalam tari merupakan lamanya proses 
dalam gerak tari, dilihat dalam hitungan serta 
musik iringan. Waktu yang terdapat dalam 
Tari Ngajat Iban Penyambutan mengikuti 
tempo musik dari awal sampai akhir tarian. 
Tenaga yang dikelurkan sedang dan agak 
kuat pada saat penari menghentakkan kaki 
maju kedepan setelah itu kembali sedang. 
Berdasarkan bentuk penyajian dalam Tari 
Ngajat Iban Penyambutan terdapat gerak 
pembuka yaitu hormat pembuka, gerak inti 
gerak ngelempai dan hormat penutup. Pada 
gerak inti terdapat satu motif gerak, baik 
penari laki-laki maupun pun penari 
perempuan yang di beri nama ngelempai. 
Dalam melakukan gerak ngelempai ada 
perbedaan antara penari laki-laki dan penari 
perempuan, pada gerak ngelempai penari 
laki-laki harus gagah sedangkan penari 
perempuan harus lembut. 
Gerakan hormat pembuka dilakukan 
pada saat penari sudah diatas panggung 
memberi hormat kepada para tamu yang 
hadir sedangkan gerakan penutup dilakukan 
pada saat tarian selesai. gerakan hormat 
pembuka dan penutup sama baik laki-laki 
maupun perempuan. Gerak hormat pembuka 
dan penutup: lengan kanan atas serong depan 
kanan level bawah, lengan kanan bawah 
serong depan kanan level bawah, tangan 
kanan serong depan kanan level bawah. 
Lengan kiri atas serong depan kiri level 
bawah, lengan kiri bawah serong depan kiri 
level bawah, tangan kiri serong depan kiri 
level bawah. Tungkai atas kanan ditempat 
 
level bawah, tungkai bawah kanan ditempat 
level bawah, kaki kanan kedepan kanan level 
sedang. Tungkai atas kiri di tempat level 
bawah, tungkai bawah kiri di tempat level 
bawah, kaki kiri di depan kiri level sedang, 
torso kedepan. 
Gerakan ngelempai dilakukan dengan 
tempo sedang dan level penari sedang dengan 
posisi penari perempuan di belakang penari 
laki-laki, kemudian penari bergerak maju ke 
depan. Adapun gerak ngelempai pada Tari 
Ngajat Iban Penyambutan merupakan gerak 
maknawi yang mengandung arti atau makna 
tertentu 
Gerak ngelempai penari perempuan: 
Hitungan 1 sampai 4 Lengan atas kanan 
samping kanan level bawah, lengan bawah 
kanan samping kanan level atas, tangan 
kanan samping kanan level atas, lengan kiri 
atas ke depan kiri level bawah, lengan bawah 
serong depan kanan level bawah, tangan kiri 
serong depan kanan level atas. Tungkai atas 
kanan serong depan kiri level atas, tungkai 
bawah kanan serong belakang kanan level 
bawah, kaki kanan ke depan kanan level 
sedang. Tungkai atas kiri serong depan kiri 
level bawah. tungkai bawah kiri serong 
belakang kanan level bawah, kaki kiri serong 
depan kiri level bawah, torso kearah serong 
belakang kiri. Hitungan 4 sampai 8 lakukan 
hal yang sama dengan arah yang berlawanan. 
Gerak ngelempai   penari  laki-laki: 
Hitungan 1 sampai 4 lengan kiri atas serong 
depan kiri level bawah, lengan kiri bawah 
serong depan kiri  level bawah, tangan kiri 
serong depan kiri sambil membawa perisai. 
Lengan kanan atas di depan kanan level 
bawah, lengan kanan bawah serong depan 
kiri level atas, tangan kanan serong depan 
kiri level atas. tungkai atas kanan serong 
depan kanan level bawah, tungkai bawah 
kanan serong belakang kiri level bawah, kaki 
kanan samping kanan level bawah. Tungkai 
kiri atas depan kiri level bawah, tungkai 
bawah kiri belakang kiri level bawah. Kaki 
kiri depan kiri level sedang. Torso serong 
belakang   kanan. Hitungan  4   sampai 8 
lakukan  gerakan  yang sama dengan 
berlawanan arah. 
Desain Atas 
Desain atas adalah desain yang berada di 
atas lantai yang dilihat dari penonton, yang 
tampak terlukis pada ruang yang berada di 
atas lantai dan terdapat 19 desain atas. 
Sembilan belas desain atas tersebut masing- 
masing memiliki sentuhan emosionil tertentu 
terhadap penonton. Beberapa desain atas 
yang ada pada Tari Ngajar Iban 
Penyambutan adalah desain asimetris yaitu 
desain yang dibuat dengan menempatkan 
garis-garis anggota badan yang kiri berlainan 
dengan yang kanan. Pada gerak hormat 
terdapat desain simetris terlihat dari arah 
tangan kanan dan kiri berbeda arah tapi sama 
dan desain lurus terlihat pada kaki penari. 
Pada gerak ngelempai Desain asimetris 
terlihat dari tangan kanan dan kiri berbeda. 
desain besudut terlihat dari tekanan tajam 
dari tangan dan kaki penari. 
Desain Lantai 
Desain Lantai atau pola lantai 
merupakan garis yang dilalui oleh seorang 
penari atau garis-garis lantai yang dibuat oleh 
formasi penari kelompok. Tari Ngajat Iban 
Penyambutan memiliki pola sederhana yaitu 
membentuk pola lantai vertikal dan bergerak 
maju kedepan dari awal sampai akhir tarian. 
Desain Dramatik 
Desain Dramatik terbagi menjadi dua 
bentuk, yaitu desain kerucut tunggal dan 
desain kerucut berganda. Pada Tari Ngajat 
Iban Penyambutan memiliki desain kerucut 
tunggal hal tersebut dapat dilihat pada sajian 
tarian ini. Pada Tari Ngajat Iban 
Penyambutan terdapat desain kerucut tunggal 
yang memiliki pembuka, klimaks dan 
penutup. Gerakan pembuka terdapat hormat 
pembuka, kemudian klimaks yaitu ditandai 
dengan gerak ngelempai, serta penutup 
terdapat hormat penutup. 
Dinamika 
Dinamika merupakan kekuatan dalam 
yang menyebabkan gerak menjadi hidup dan 
menarik. Pada gerak Tari Ngajat Iban 
Peyambutan tidak memiliki dinamika yang 
bervariasi seperti halnya tari kreasi. Tari 
Ngajat Iban Penyambutan dari awal samapai 
akhir tarian menggunakan level sedang dan 
tempo seang, tenaga yang di keluarkan penari 
 
sedang dan sedikit agak kuat pada saat penari 
menghentakkan kaki maju kedepan. 
Komposisi Kelompok 
Komposisi kelompok pada Tari Ngajat 
Iban Peyambutan ini komposisi yang 
digunakan adalah unison atau serempak 
yaitu gerak penari laki-laki dan penari 
perempuan sama dari awal sampai akhir 
tarian sehingga memberikan kesan teratur 
pada saat Tari Ngajat Iban Peyambutan 
ditampilkan. 
Tema 
Tema disampaikan secara literer dan 
non-literer, literer adalah yang 
menggambarkan seolah bercerita, 
pengungkapan gerak-gerak naratif, karena 
mengandung suatu lakon yang ingin 
diungkapkan, sedangkan non-literer adalah 
yang menitik beratkan gambaran suatu 
suasana emosi tertentu (yang tidak naratif). 
Tari Ngajat Iban Peyambutan merupakan 
tarian yanag bertema non-literer (tidak 
naratif) hanya sebagai tari penyambutan 
untuk tamu terhormat atau tamu penting 
seperti Camat, Bupati, Gubernur dan 
Walikota. 
Musik Iringan 
Musik Iringan dalam Tari Ngajat Iban 
Penyambutan selain gerak, musik juga sangat 
penting. Tari Ngajat Iban Penyambutan 
menggunakan iringan musik eksternal yang 
dimainkan oleh penabuh/pemusik. Nama 
iringan musik Tari Ngajat Iban Penyambutan 
disebut Taboh Ajat yang menggunakan alat 
musik yaitu ketubung, gong kecil, gong besar 
dan kenong. Ada juga kode atau ketukan 
khusus dari penari laki-laki yaitu teriakan 
yang memberikan kode bahwa penari harus 
maju kedepan dengan menghentakan kaki. 
Teriakan dari penari laki-laki tersebut yaitu 
tariu. Ketubung adalah alat musik yang 
dimainkan dengan cara di pukul dengan 
tangan yang berfungsi untuk mengatur irama. 
Ketubung terbuat dari kayu, salah satu sisi 
ketubung di tutup dengan kulit hewan dan 
rotan. Bebendai atau Gong kecil dalah alat 
musik yang terbuat dari logam dan memiliki 
tonjolan dititik tengah yang dimainkan 
dengan cara dipukul dengan stik atau kayu. 
Engkerumung atau Kenong adalah alat musik 
yang dimainkan dengan cara dipukul 
menggunkan stik. Alat musik ini terbuat dari 
logam yang disusun pada kayu dan di alasi 
tali sehingga pada saat dipukul. Kenong 
ukurannya lebih kecil dari gong. dalam satu 
set kenong terdiri dari beberapa buah dan 
memiliki bunyi yang berbeda-beda. Tawak 
atau gong kecil adalah alat musik yang 
terbuat dari logam yang dititik tengahnya 
terdapat tonjolan yang dimainkan dengan 
cara dipukul dengan stik atau kayu. Ukuran 
tawak lebih besar dari bebedai 
Tata Rias dan Busana 
Tata rias dan busana termasuk dalam 
satu diantara penunjang pertunjukan Tari 
Ngajat Iban Penyambutan, menggunakan tata 
rias realis yang berfungsi untuk mempertegas 
atau mempertajam bentuk wajah. Garis, 
bentuk dan penggunaan rias hampir sama 
dengan yang kita lihat sehari-hari. Tata 
busana yang digunakan pada Tari Ngajat 
Iban Penyambutan adalah simbolis. Tata 
busana simbolis  adalah yang  memiliki 
simbol-simbol  khusus   untuk   suatu 
pertunjukan yang  berbeda  dari  busana 
keseharian.  Busana yang  digunakan 
merupakan pakaian khas dari suku dayak 
iban yang biasa digunakan pada acara 
penting seperti pernikahan, acara adat, acara 
keagamaan, dan pertunjukan kesenian baik 
untuk penari laki-laki atau penari perempuan. 
Tata rias dan busana penari laki-laki, 
tata rias yang digunakan pada penari laki-laki 
Tari Ngajat Iban Penyambutan 
menggunakan foundation, bedak, shading 
untuk mempertegas bentuk wajah dan 
menggunakan lipstick berwarna natural agar 
penari tidak terlihat pucat ketika berada 
diatas panggung. Tata rias pada Tari Ngajat 
Iban untuk menunjang penampilan di atas 
panggung. Busana atau kostum yang 
digunakan penari laki-laki pada penyajian 
Tari Ngajat Iban penyambutan yaitu sirat 
yang terbuat dari kain songket yang dipakai 
di pinggang dengan cara dililitkan di 
pinggang, ujung sirat berada di depan dan di 
belakang, celana pendek (leging pendek), 
baju atau rompi yang terbuat dari kain 
songket, topi   atau songkok yang dihiasi 
 
manik, serta menggunakan kalung, dan 
simpai (gelang di lengan). 
Tata rias dan busana penari perempuan, 
tata rias yang digunakan pada penari 
perempuan menggunakan foundation, bedak 
tabur, bedak padat, eye shadow, shading, 
pensil alis, lipstick, perona pipi (blush on), 
maskara/bulu mata dan eye liner agar lebih 
terlihat cantik ketika berada di atas 
panggung. Busana atau kostum yang 
digunakan penari wanita menggunakan kain 
songket yang panjangnya di bawah lutut, 
rawai (obi) yang dipakai dipinggang, tangok 
(teratai) yang dipakai di dada, selendang 
yang dipakai menyilang di depan dada, sugu 
tinggi (mahkota) yang dipakai di kepala, serta 
menggunakan anting, buah paoh di tangan 
sebelah kiri, gelang kaki dan tangan. 
Properti 
Properti adalah suatu alat yang 
digunakan (digerakan) dalam menari. Dalam 
Tari Ngajat Iban Penyambutan menggunakan 
properti perisai atau tameng yang digunakan 
oleh penari laki-laki yang terbuat dari kayu 
yang berisi ukiran. Properti tameng 
digunakan agar penari laki-laki terlihat 
gagah. 
Tempat Pertunjukan 
Tempat Pertunjukan merupakan tempat 
berlangsungnya kegiatan pementasan suatu 
tarian dari yang alami sampai pada 
bangunan-bangunan permanen. Tari Ngajat 
Iban Penyambutan dapat dipertunjukan di 
panggung arena, gedung tertutup dan gedung 
terbuka, lapangan serta halaman.Tari Ngajat 
Iban Penyambutan ini pernah ditarikan di 
halaman sekolah dan rumah betang di Dusun 
Ngaung Keruh. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
data mengenai bentuk penyajian Tari Ngajat 
Iban Penyambutan, yaitu Tari Ngajat Iban 
Penyambutan merupakan tarian untuk 
menyambut tamu terhormat atau tamu resmi 
yang berkunjung di Desa Labian Kecamatan 
Batang Lupar. Tari Ngajat Iban Penyambutan 
ditarikan oleh penari laki-laki dan 
perempuan. Dalam Tari Ngajat Iban 
Penyambutan terdapat unsur ruang, waktu 
dan tenaga. Tarian ini mempunyai tiga 
bagian, yaitu gerak awal, gerak tengah dan 
gerak akhir. Gerak awal terdapat hormat 
pembuka, pada gerak tengah terdapat gerak 
ngelempai dan gerak akhir terdapat hormat 
penutup. Adapun selain gerak terdapat 
elemen penyajian tari yang lain seperti desain 
lantai yang digunakan lurus kedepan. 
Terdapat beberapa desain atas namun yang 
paling dominan yaitu desain asimetris. Tari 
Ngajat Iban Penyambutan memiliki desain 
kerucut tunggal. Tari Ngajat Iban 
Penyambutan ditarikan dengan level sedang. 
Tempo musik dalam Tari Ngajat Iban 
Penyambutan yaitu menggunakan tempo 
sedang. Komposisi kelompok yang 
digunakan yaitu unison. 
Tari Nagajat Iban menggunakan tata rias 
realis dan menggunakan busana khas dayak 
iban, Tari Ngajat Iban Penyambutan 
merupakan tarian yang bertema non literer 
(tidak naratif atau tidak bercerita). Tari 
Ngajat Iban menggunakan iringan eksternal 
dengan alat musik dayak yaitu ketubung, 
bebenai (gong kecil), tawak (gong) dan 
kenong, Serta iringan internal berupa teriakan 
dari penari laki-laki (tariu) atau sebagai 
tanda bahwa semua penari harus bergerak 
maju kedepan. Properti pada Tari Ngajat Iban 
ini yaitu penari laki-laki membawa tameng. 
Tarian dapat di tarikan di panggung arena, 
panggung terbuka dan tertutup. 
Saran 
Berdasarkan analisis data dan 
kesimpulan yang dipaparkan diatas, peneliti 
menyarankan perlu ada kerjasama yang baik 
antara masyarakat dan pelaku seni dalam 
menjaga kelestarian budaya agar dapat 
mengenal serta melestarikan kekayaan lokal 
yang dimiliki. Mengingat dalam penelitian 
ini tidak membahas secara dalam sejarah, 
gender penari dan musik iringan Tari Ngajat 
Iban Penyambutan sehingga peneliti 
menyarankan kepada peneliti selanjutnya 
dapat mengangkat tema sejarah serta musik 
iringan Tari Ngajat Iban Penyambutan. 
Penelitian Tari Ngajat Iban Penyambutan ini 
tentu dapat menjadi referensi atau acuan 
dalam penelitian objek tersebut. Peneliti juga 
 
berharap Tari Ngajat Iban Penyambutan di 
Desa Labian Kecamatan Batang Lupar dapat 
diperkenalkan kembali ke daerah lain. 
Peneliti berharap pelaku seni dapat menjaga 
dan melestarikan Tari Ngajat Iban 
Penyambutan di Desa Labian dan peneliti 
berharap penelitian ini bisa di jadika bahan 
ajar di sekolah agar peserta didik dapat 
mengetahui dan melestarikan. 
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